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ABSTRAK

Indusri perbankan penting untuk menggerakan perekonomian suatu negara.
Perkembangan industri perbankan sangat pesat di era disrupsi. Penting bagi organisasi
untuk memperhatikan kinerja karyawannya agar tetap menjaga eksistensi dalam
mencapai tujuan organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mencari faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan yang berada di industri perbankan. Penelitian ini
dilakukan dengan mencari artikel di berbagai situs penyedia jurnal seperti Scopus,
Mendeley, Proquest, Google Scholar, Emerald, dan Sciencedirect. Total artikel yang
berkaitan dengan penelitian ini didapatkan sejumlah 21 artikel. Hasil dari penelitian ini
terdapat 24 faktor yang berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan di industri
perbankan dengan faktor work motivation, job satisfaction, organizational culture, dan
work engagement yang paling banyak diteliti.

Kata kunci: bank, budaya organisasi, kepuasan kerja, keterlibatan kerja, motivasi kerja

ABSTRACT

The banking industry is important to move the economy of a country. The
development of the banking industry is very rapid in the era of disruption. It is important
for organizations to pay attention to the performance of their employees in order to
maintain their existence in achieving organizational goals. This study aims to find out the
factors that affect the performance of employees in the banking industry. This research
was conducted by searching for articles on various journal provider sites such as Scopus,
Mendeley, Proquest, Google Scholar, Emerald, and Sciencedirect. A total of 21 articles
related to this research were obtained. The results of this study there are 24 factors that
have a significant effect on employee performance in the banking industry with work
motivation, job satisfaction, organizational culture, and work engagement factors being
the most studied.

Keywords: bank, job satisfaction, organizational culture, work engagement, work
motivation
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PENDAHULUAN

Kehidupan saat ini tidak pernah
lepas dari aspek ekonomi dengan industri
perbankan sebagai salah satu pilar
pendukungnya. Era globalisasi saat ini
membuka ruang akses yang sangat luas
terhadap akses perbankan tanpa
dimarginalisasi oleh batas wilayah atau
negara sekalipun. Ditambah dengan

disrupsi  teknologi yang semakin
berkembang pesat seakan mempertajam
kompetisi. Industri perbankan telah

mengalami perubahan yang signifikan
selama beberapa tahun terakhir, industri
perbankan menjadi jauh lebih kompetitif
karena perubahan peraturan perbankan.
Saat ini bank memiliki fleksibilitas
layanan dan bunga yang kompetitif bagi
deposan (Aima et al., 2017). Berdasarkan
kondisi tersebut penting bagi setiap
perusahaan yang berada pada sektor
perbankan memperhatikan kinerja
sumber daya manusia. Kinerja karyawan
menjadi penting agar organisasi mampu
tetap bersaing dan mencapai tujuan yang
diharapkan oleh perusahaan.

Tentunya banyak faktor yang dapat
mendorong kinerja karyawan, oleh
karena itu penelitian bertujuan mencari
faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi kinerja karyawan dan
faktor apa saja yang lebih banyak di teliti
dan memberikan dampak yang signifikan
pada penelitian sebelumnya pada sektor
industri perbankan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan literature
review dengan mencari beberapa artikel
dari jurnal-jurnal terkait di beberapa
situs terkemuka sebagai pencari jurnal
seperti Scopus, Mendeley, Proquest,
Google Scholar, Emerald, dan
Sciencedirect. Artikel yang dicari pada
rentang tahun dari 2017 sampai dengan

2022. Pencarian dilakukan dengan
menggunakan kata kunci “bank”,
“employee performance”, “job

performance”, “work performance”. Dari
pencarian artikel yang didapatkan
berjumlah 56 artikel, hanya 21 artikel
yang berkaitan dengan penelitian ini
mengenai hal-hal yang berpengaruh
terhadap kinerja karyawan pada industri

perbankan.

Banyak

faktor

dalam

mempengaruhi kinerja karyawan secara
signifikan dan sedikit faktor yang tidak
berpengaruh seperti yang tertera pada

tabel 1.
Tabel 1. Rincian Artikel Terkait
Peneliti Faktor yang | Faktor yang
berpengaruh tidak
berpengaruh
(Siahaan, Organizational Leadership style
2017) culture, employee
working
motivation
(Aima et al. Competency, -
2017) motivation
(Akram dan Knowledge -
Hilman, management
2018) activities,
dynamic
capabilities
(Dharma, Work motivation,
2018) organizational
citizenship
behavior
(Paais, 2018) | Organization Work stress, job
culture satisfaction
(Sudiardhita | Compensation,
et al., 2018) work motivation,
job satisfaction
(Habeeb, Organizational
2019) citizenship
behavior,
workplace
spirituality
(Rizki et al., Innovative
2019) behaviour
(Martins et Training on -
al., 2019) behavioral
transfer
(Aqgad et al., | Emotional -
2019) intelligence,
conflict
management
styles
(Raksayudha | Religiosity, -
dan employee
Agustina, engagement, job
2019) satisfaction
(Nguyen et Work Relational
al., 2019) engagement crafting, cognitive
crafting
(Sendaro Individual
dan market
Baharun, orientation,
2020) emotional
intelligence
(Fitrio et al., Organizational Organizational
2020) culture commitment
(Chrisanty et | Transformational | counterproductive
al., 2021) entrepreneurship, | work behavior
organizational
readiness for
change
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(Muis et al., Multiple role Job stress
2021) conflict
(Obeng et Organizational
al., 2021) climate,
harmonious work
passion
(Gunawan et | Transformational
al., 2021) entrepreneurship,
readiness for
change,
psychological
capital
(Saleem et Work stress due
al., 2021) to covid-19
(Amalia dan Work Self esteem,
Budiono, engagement psychological
2021) well being
(Cik et al., Learning Competence,
2021) organization, job training
satisfaction

Dari sekian faktor tentunya tidak
semua banyak dibahas oleh para peneliti,
hanya beberapa hal saja yang banyak

diteliti mengenai faktor yang
berpengaruh pada kinerja karyawan di
industri  perbankan  seperti yang

dijelaskan pada tabel 2.
Tabel 2 Urutan Variabel Terbanyak
Dibahas

Jumlah
artikel
Work motivation 4
Job satisfaction
Organizational culture
Work engagement
Emotional intelligence
Organizational
behavior
Transformational
entrepreneurship
Organizational
change
Compensation
Competency
Conflict management styles
Dynamic capabilities
Harmonious work passion
Individual market orientation
Innovative behaviour
Knowledge management
activities

Learning organization

Multiple role conflict
Organizational climate
Psychological capital

Religiosity

Training on behavioral transfer
Work stress

Workplace spirituality

Variabel

N |W[w|w

citizenship

N

N

readiness for

I )

e

HASIL DAN PEMBAHASAN
Work Motivation terhadap Kinerja
Karyawan

Menurut persepsi karyawan yang
dipimpin oleh manajer menengah laki-
laki, motivasi kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja karyawan,
seperti yang ditunjukkan dan didukung
oleh fakta. Artinya kinerja karyawan
ditentukan oleh motivasi kerja karyawan
(Siahaan, 2017). Karyawan merasa
manajer perlu memberikan bimbingan
kepada karyawan untuk dapat
menyelesaikan pekerjaannya dan
mencapai target sesuai standar yang
telah ditetapkan, kemudian aturan yang
ditetapkan membuat karyawan
termotivasi dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan, dan pendelegasian
wewenang, dan tanggung jawab yang
sama antar karyawan. Penting menurut
karyawan adalah mereka akan
termotivasi dalam bekerja jika mereka
menerima imbalan dan jaminan yang
sesuai seperti gaji, jaminan kesehatan
sosial dan pensiun (Aima et al., 2017).
Perlunya manajemen memiliki kebijakan
untuk meningkatkan motivasi karyawan,
dengan mengakomodir kebutuhan
karyawan untuk berprestasi, memiliki
wewenang dan kebutuhan untuk
berafiliasi, memiliki kesempatan untuk
berkembang dan mencapai kesuksesan
karir, serta penghargaan atas loyalitas
dan kinerja (Sudiardhita et al., 2018).
Agar menjaga motivasi tetap terjaga
maka perlu ditingkatkan dalam hal
kesadaran karyawan, pengembangan
karir, dan kesejahteraan karyawan agar
karyawan tetap bersemangat,
termotivasi, dan dapat meningkatkan
kinerjanya di masa yang akan datang
(Dharma, 2018).

Job Satisfaction terhadap Kinerja
Karyawan

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh
kepuasan kerja. dalam rangka menjaga
atau meningkatkan kepuasan karyawan
dapat dengan  diciptakan dengan
memberikan pekerjaan yang menantang,
menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif dengan menyediakan karyawan
dengan kebijakan dan prosedur yang
terbaru, peralatan kerja yang memadai,
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sistem keamanan kerja yang baik dan
pelaksanaan tanggung jawab pekerjaan
pada dasar berjenjang dan terukur
(Sudiardhita et al. 2018). Kepuasan kerja
mempengaruhi kinerja, hal ini
dikarenakan kepuasan karyawan
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
reward, fasilitas dan karir di masa depan
(Raksayudha &  Agustina, 2019).
Kepuasan karyawan merupakan faktor
penentu keberhasilan bagi semua
organisasi. Perusahaan harus senantiasa
memuaskan karyawannya agar tetap
menguntungkan dan memenuhi tujuan
perusahaan. Ketika seseorang mengaku
memiliki kepuasan kerja yang tinggi,
berarti karyawan tersebut mencintai
pekerjaannya (Cik et al., 2021).
Organizational Culture
Kinerja Karyawan

Hasil penelitian menggambarkan
bahwa budaya yang berkembang di
perbankan adalah budaya  yang
berorientasi pada inovasi dan hasil.
budaya organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.
Budaya organisasi diyakini sebagai
penentu  utama  kinerja  ekonomi
organisasi (Siahaan, 2017). Budaya
organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja.
meningkatkan kinerja karyawan
sebaiknya perusahaan lebih
memperhatikan  penerapan  budaya
organisasi yang ada di lingkungan
perusahaan dan  manajer dalam
mempengaruhi kepuasan kerja yang
dirasakan karyawan sangat dibutuhkan
dalam suatu organisasi (Paais, 2018).
Variabel budaya organisasi berpengaruh
terhadap variabel kinerja karyawan.
Artinya jika budaya organisasi
ditingkatkan maka kinerja karyawan
juga akan meningkat (Fitrio et al., 2020).

terhadap

Work Engagement terhadap Kinerja
Karyawan

Efek  positif dari keterikatan
karyawan yang baik akan memiliki
komitmen yang efektif, kepuasan kerja
dan kinerja. Keterikatan Lkaryawan
dipengaruhi oleh aspek psikologis. Selain
itu, hal ini juga memperkuat bahwa
karyawan dengan keterikatan karyawan

yang tinggi akan membuat karyawan
bekerja lebih baik (Raksayudha &
Agustina, 2019). Keterikatan kerja
diperlukan sebagai perantara untuk
mencapai efek positif pada kinerja
individu karena petugas bank telah
mengumpulkan kapasitas yang cukup
untuk mencapai hasil yang baik dari titik
ini (Nguyen et al., 2019). Keterikatan
karyawan berpengeruh terhadap kinerja
karena karyawan bertanggung jawab
atas kerjanya dan Dbersedia untuk

dilakukan evaluasi atas kinerjanya
(Amalia & Budiono, 2021).
Emotional Intelligence terhadap
Kinerja Karyawan

Karyawan yang dapat menilai
emosinya sendiri dapat dikatakan

memiliki tingkat prestasi kerja yang lebih
tinggi dibandingkan dengan karyawan

yang gagal menilai dan memahami
emosinya (Aqgad et al.,, 2019).
Kecerdasan  emosional memberikan

dasar yang kuat untuk peningkatan
kinerja individu, sehingga menghasilkan
kinerja organisasi (Sendaro & Baharun,
2020).

Organizational Citizenship Behavior
terhadap Kinerja Karyawan

Perilaku kewargaan organisasi
berpengaruh  positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan, perilaku

karyawan sangat erat dengan perilaku
sosial, kepedulian kepada perusahaan
dan sesama karyawan serta membangun
kekompakan (Dharma, 2018). Perilaku

kewargaan  organisasi  berpengaruh
positif terhadap kinerja, kewargaan
dalam  konteks  organisasi  dapat

didefinisikan sebagai perilaku individu
karyawan yang terkait dengan tujuan
dan kebijakan organisasi (Habeeb, 2019).

Transformational Entrepreneurship
terhadap Kinerja Karyawan
Temuan studi ini meningkatkan

pemahaman kita tentang bagaimana
meningkatkan kinerja karyawan dengan
cara timbal balik secara sosial, ia bekerja
dari dalam ke luar (organisasi
memberikan manfaat yang berdampak
pada masyarakat), yang mengarah pada
manfaat dari luar ke dalam (organisasi
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menuai imbalan finansial dari
masyarakat sebagai gantinya) (Gunawan
et al.,, 2021). Temuan ini menyiratkan

efektivitas kewirausahaan
transformasional secara langsung
mempengaruhi kinerja karyawan,
daripada melalui kesiapan untuk
perubahan dan perilaku kerja yang
kontraproduktif. Kewirausahaan
transformasional itu sendiri pada

hakikatnya adalah kegiatan wirausaha
yang membawa perubahan besar dalam
pasar dan industri serta dalam
kehidupan sosial dan budaya (Chrisanty
et al., 2021).

Compensation terhadap Kinerja
Karyawan

Kompensasi penting bagi karyawan
sebagai individu karena  jumlah
kompensasi mencerminkan ukuran
pekerjaan mereka di antara karyawan itu
sendiri, keluarga mereka dan
masyarakat. Kompensasi sering juga
disebut penghargaan dan dapat
didefinisikan sebagai segala bentuk

penghargaan yang diberikan kepada
karyawan sebagai imbalan atas
kontribusi yang mereka berikan kepada
organisasi (Sudiardhita et al., 2018).

Competency terhadap Kinerja
Karyawan

Kompetensi dalam diri setiap
individu bisa sangat berpengaruh

terhadap peningkatan kinerja karyawan
yang pada akhirnya akan meningkatkan
kinerja organisasi (Aima et al., 2017).

Conflict Management Styles terhadap
Kinerja Karyawan

Hasil menunjukkan bahwa jika
konflik dikelola secara efektif dan efisien,
ini akan mengarah pada tingkat kinerja
yang tinggi yang akan membantu dalam
pencapaian tujuan dan sasaran
organisasi (Aqqad et al., 2019).

Dynamic Capabilities terhadap Kinerja
Karyawan

Kemampuan dinamis adalah sumber
penting untuk menyelaraskan dan
menyelaraskan kembali sumber daya

perbankan juga sedang mengalami
perubahan yang cepat dan untuk
menyelaraskan sumber daya dan

kapabilitas mereka dengan lingkungan
yang berubah dengan cepat ini
diperlukan. Oleh karena itu terus belajar
terus meningkatkan keterampilan dan
kemampuan karyawan (Akram & Hilman,
2018).

Harmonious Work Passion terhadap
Kinerja Karyawan

Semangat kerja yang harmonis
merupakan sebuah aktivitas internalisasi
menanamkan kecintaan kerja melalui
hubungan yang harmonis. Hal ini dapat

berdampak pada kinerja karyawan
(Obeng et al., 2021).
Individual Market Orientation

terhadap Kinerja Karyawan

Seseorang yang bekerja dengan
berorientasi pada pasar akan menghasil
kinerja yang jauh lebih baik dari pada
karyawan yang sedikit orientasi terhadap
pasar (Sendaro & Baharun, 2020).

Innovative Behaviour terhadap Kinerja
Karyawan

Berdasarkan pengujian, terdapat
pengaruh perilaku inovasi terhadap
kinerja karyawan. Oleh karena itu,
perusahaan yang  inovatif  harus
mendorong karyawan untuk menjadi
inovatif guna memaksimalkan pengaruh

kinerja  inovatif terhadap kinerja
organisasi (Rizki et al., 2019).
Knowledge Management Activities

terhadap Kinerja Karyawan

Karyawan memainkan peran penting
dengan menjalankan  keterampilan,
kemampuan, dan pengetahuan mereka
dalam mencapai keunggulan kompetitif
organisasi. Oleh karena itu, aktivitas
berbasis pengetahuan karyawan penting
bagi organisasi untuk meningkatkan
kinerja karyawan (Akram & Hilman,
2018).

Learning Organization
Kinerja Karyawan
Program organisasi pelatihan dan

terhadap

dan kemampuan organisasi dengan pembelajaran  dapat  meningkatkan
lingkungan yang terus berubah. Industri kompetensi baik secara langsung
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maupun tidak langsung berimplikasi
pada kinerja karyawan (Cik et al., 2021).
Multiple Role Conflict
Kinerja Karyawan

Konflik peran ganda terjadi karena
tekanan pekerjaan dan keluarga. Apabila
karyawan yang sudah menikah tidak
dapat menjalankan peran antara
keluarga dan pekerjaan akan berdampak
pada proses pelaksanaan pekerjaannya
yang  kurang  produktif sehingga
karyawan tidak dapat berfungsi secara
normal dan menjadi tidak seimbang
(Muis et al., 2021).

terhadap

Organizational Climate
Kinerja Karyawan

Iklim organisasi dianggap sangat
penting dalam keberadaan organisasi
karena pengaruhnya yang tidak tercatat
pada kegiatan pengawasan. Iklim
organisasi sebagai penilaian antara
hubungan sosial dan kualitas kerja
dalam organisasi (Obeng et al., 2021).

terhadap

Organizational Readiness for Change
terhadap Kinerja Karyawan

Organizational readiness for change
positively affects employees’ performance.
This support shows that organizational
readiness for change leads the employees
to better performance as well, particularly
task and contextu- al performances
(Chrisanty et al., 2021).

Psychological Capital terhadap Kinerja
Karyawan

Karyawan dengan modal psikologis
positif biasanya memiliki tingkat harapan
yang tinggi, yang berarti memiliki tekad
dan keyakinan yang kuat tentang
kemampuan mereka untuk mencapai
tujuan mereka meskipun semua
rintangan yang mungkin mereka hadapi
(Gunawan et al., 2021).

Religiosity terhadap Kinerja Karyawan

Pada Bank Syariah sikap keagamaan
sangat penting untuk mendorong kinerja
karyawan. Banyak hal yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan sikap
agamis seperti pengajian rutin, pelatihan,
hadiah umrah dan haji (Raksayudha &
Agustina, 2019).

Training on Behavioral Transfer
terhadap Kinerja Karyawan

Pelatihan berpengaruh terhadap
perubahan perilaku karyawan. Respon,
aktivitas berbagi pengetahuan serta
kerjasama setelah pelatihan menunjukan
hasil yang signifikan (Martins et al.,

2019).

Work Stress
Karyawan
Kondisi covid 19 memberikan
tekanan terhadap karyawan sehingga
stres, kelelahan, kecemasan cukup
meningkat dan menyebabkan pengaruh
terhadap kinerja (Saleem et al., 2021).

terhadap Kinerja

Workplace Spirituality terhadap
Kinerja Karyawan
Spritualitas di tempat kerja

menggabarkan suatu kondisi seperti
kasih sayang, perhatian penuh,
pekerjaan yang berarti dan kecintaan
terhadap pekerjaan di tempat kerja
berpengaruh terhadap kinerja (Habeeb,
2019).
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